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Tabel2.1
PenelitianTerdahulu

No JuduldanPenelitian VariabelPenelitian Hasil

1

PengaruhOKompetensiOd
an Penempatan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan Lembaga
PenyiaranOPublikOTVRI
Stasiun0Sulawesi0Utara
(AldiM.Pongoh,Lisbeth
M,Greis M. Sendow :
2018)

Kompetensi (X1)
dan Penempatan
Kerja (X2)
Terhadap Kinerja
Karyawan(Y)

Adanya Kompetensi
kerja dan penempatan
kerja merupakan salah
satu faktor yang
menentukan kinerja
karyawan secara
simultan berpengaruh
signifikan

2

The EffectOfPlacement

And Competency On

Performance Trough

EmployeeCommitmentIn

Financial Center Office

Ministry Of Defense

Indonesia

(Khaerudin, Abdul Rivai,

MuhadiRiyanto:2018)

Placement (X1),
Competency (X2)
And Commitment
(X3)OnEmployee
Performance(Y)

Ini berarti bahwa

variabel penempatan

karyawan, kompetensi

karyawan dan

komitmen karyawan

mempengaruhi kinerja

karyawan secara

signifikan

3

Effect Of Employee

Placement And

CompetencyOnEmployee

Performance Trough

Motivation In PT Bank

Capital Indonesis TBK

Branch Of Kuningan

TowerJakarta

(AmbarKurniawan,Abdul

Rivai,Suharto:2018)

Placement (X1),
Competency (X2)
And Motivation
(X3)OnEmployee
Performance(Y)

Ini berarti bahwa

variabel penempatan

karyawan, kompetensi

karyawandanmotivasi

mempengaruhi kinerja

karyawan secara

signifikan

4 Pengaruh0Lingkungan0Ke LingkunganKerja lingkungan kerja,



rja,
Pelatihan0dan0Penempat
anTerhadapKinerja
Pegawaidi
Dinas0Pendidikan0Nasion
alProvinsiSulawesiUtara
(DavidHarlyWeol:2015)

(X1),Pelatihan
(X2)dan
Penempatan
(X3)Terhadap
KinerjaPegawai
(Y)

pelatihan,
dan0penempatan0seca
ra0bersama-sama
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
pegawai

5

Pengaruh0Disiplin,Penem
patan0Dan0Lingkungan0K
erja
Terhadap0Kinerja0Pegaw
aiPada0Badan0Pelayanan
Perizinan0Terpadu0Kota
Manado
(HiskiaJonestRuntunuwu
Joyce Lapian Lucky
Dotulong:2015)

Disiplin (X1),
Penempatan (X2)
Dan Lingkungan
Kerja (X3)
Terhadap Kinerja
Pegawai(Y)

variabel disiplin kerja,

penempatankerja,0dan

lingkungan0kerja

berpengaruh0secara

simultan0atau0bersam

a

terhadap0variabel0kiner

japegawai

2.1

2.2 LandasanTeori

1.Kompetensi

1.PengertianKompetensi

Setiapkaryawanpastimempunyakompetensiyang

berbeda-beda. Kompetensi sangat penting karena

kompetensimerupakan pengetahuan dan keterampilan

yangdimilikikaryawanpadasaatmelaksanakantugas–

tugasyangdiberikan.Pengetahuanyangpernahdidapat

sebelumnyaolehseseorang,baikitupengetahuandiluar

pekerjaanmaupundidalam pekerjaan.

Menurut Siagian (2008) menyatakan bahwa

kompetensiadalah tindakan atau perilaku yang dapat

diukur melalui kombinasi pengetahuan, keahlian dan

kemampuanuntukmelakukansesuatu.MenurutWibowo



(2012) kompetensi

merupakan0kemampuan0melaksanakan0pekerjaan0atau0

tugas yang0di0dasari0keterampilan0maupun0

pengetahuan0dan0di

dukung0oleh0sikap0kerja0yang0di0tetapkan0oleh

pekerjaan.MenurutMathisandJackson(2009)kompetensi

adalah pola pengetahuan, keterampilan, kemampuan,

perilaku dan karakteristiklain yang bisa diukurdan di

butuhkanseoranguntukmelakukanperanpekerjaanatau

fungsi pekerjaan dengan baik. Dari penjelasan teori

di0atas0dapat0penulis0simpulkan0bahwa

kompetensi0merupakan pengetahuan dan keahlian

seseorang untuk dapatmenyelesaikan pekerjaan yang

diberikandenganbaik.

2.2.1.2KarakteristikKaryawanYangMemilikiKompetensi

Kompetensimerupakanhalutamabagisumberdaya

manusia,semakinkompetentenagakerjamakasemakin

meningkatkinerjakaryawantersebutdanbisamembantu

perusahaan untukmencapaitujuannya.Menurut(Thoha,

2008),karakteristikkaryawan yang memilikikompetensi

adalah:

a)Pengetahuan



Pengetahuan0adalah0informasi0yang0telah0diproses

dan diorganisasikan0untuk memperolah pemahaman,

pembelajaran dan0pengalaman0yang0terakumulasi

sehingga bisa di aplikasikan untuk

melaksanakan0tugas0dan0tanggung jawabnya0sesuai

bidangtertentuyangdigelutinya.

b)Keterampilan

Keterampilanmerupakankemampuan0seseorang0untuk

menggunakan0akal,pikiran,0dan0kreatifitasnya0dalam

mengerjakan, 0mengubah menyelesaikan ataupun

membuatsesuatumenjadilebihbermakna.

c)SikapKerja

Sikap0kerja0merupakan0pola0kecenderungan0tingkah

laku

dalam0merespon0sesuatu0secara0konsisten0untuk

mendukung

atau0tidak0mendukung0tugas0dan0tanggung0jawab

sesuaidengan0peraturan0perusahaan.

2.2.1.3 IndikatorKompetensi

Untuk mengetahui seseorang karyawan memiliki

kompetensiatautidakdalam melaksanakanpekerjaannya,

dapat di lihat melalui beberapa indikator



yang0ada0di0bawah0ini.Indikatorkompetensimenurut

Sutrisno(2009):

1)Pengetahuan(Knowledge)

Informasiyangtelahdiprosesdanuntukmemperoleh

pemahaman sehingga bisa di aplikasikan untuk

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai

bidang tertentu. Misalnya seorang karyawan

mengetahuicaramelakukanidentifikasibelajarserta

bagaimana melakukan pembelajaran dengan baik

sesuaidengankebutuhanyangadadiperusahaan.

2)Pemahaman(Understanding)

Kedalamankognitifdanafektifyangdimilikiindividu.

Misalnya seorang karyawan dalam melaksanakan

pembelajaran harus mempunyaipemahaman yang

baiktentang karakteristikdan kondisikerja secara

efektifdanefisien.

3)Nilai(Value)

Suatustandardperilakuyangtelahdiyakinidansecara

psikologi telah menyatu dalam diri seseorang,

misalnya standar perilaku para karyawan dalam

melaksanakan tugas (kejujuran, keterbukaan,

demokrasi).

4)Kemampuan



Suatuyangdimilikiolehindividuuntukmelaksanakan

tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepada

karyawan.Misalnya,standarperilakuparakaryawan

dalam memilikimetodekerjayangdianggaplebih

efektifdanefisien.

5) Sikap(Attitude)

Perasaan senang atau tidak senang,atau reaksi

terhadap suatu rangsangan yang datang dariluar,

misalnya reaksiterhadap krisis ekonomi,perasaan

terhadapkenaikangaji

6) Minat(Interest)

Kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu

perbuatan.Misalnya,melakukansuatuaktivitaskerja.

2.2.2PenempatanKerja

2.2.2.1PengertianPenempatanKerja

Penempatankaryawanyangtepatakanmembantu

perusaanmencapaitujuannyasertadapatbekerjasecara

efisiendenganmemanfaatkankaryawanpadapekerjaan

yang memang tepat untuk karyawan tersebut.



Penempatan0ini0harus

didasarkan0job0description0dan0job0specification0tela

h ditentukan0serta0berpedoman0kepada0prinsip0

“penempatan orang-

orang0yang0tepat0pada0tempat0yang tepat dan

penempatanorangyangtepatuntukjabatanyangtepat.

MenurutRivai(2009)penempatankaryawanterdiridari

duacarayaitukaryawanbarudariluarperusahaandan

penugasan ditempatbaru bagikaryawan lama yag

disebut inplacement. Menurut Sunyoto (2012),

penempatan0merupakan0 “process

atau0pengisian0jabatan0atau0penugasan kembali

pegawai

pada0tugas0atau0jabatan0baru0atau0jabatan0yang0

berbeda. Sedangkan menurut Yani (2012),

placement0atau0penempatan adalah0

“penunjukkan0kepada0karyawan0untuk0menduduki

atau0melakukan0pekerjaan0baru”.

Berdasarkan pendapatbeberapa para ahlidapat

disimpulakan bahwa penempatan merupakan suatu

penugasan karyawan yang baru atau lama untuk

menempatiposisiyangkosong,danuntukmenduduki

pekerjaanbarusesuaidengankemampuan.



2.2.2.2KriteriaPenempatanKerja

Adapun0Kriteria0penempatan0kerja0yang0harus

dipenuhiadalah0sebagai0berikut0(Tohardi,02006):

a)JobSpecification0(spesifikasipekerjaan)

Pada0umumnya0spesifikasi0pekerjaan0memuat0ring

kasan pekerjaan0yang0jelas0dan0kualitas yang

dibutuhkandaripemangkujabatan.

b)JobDescription(uraianpekerjaan)

Uraian pekerjaan akan0memberikan0ketegasan0dan

standar

tugas0yang0harus0dicapai0oleh0seorang0pejabat

yang akan0menjabat0jabatan0tersebut.

0Job0description menjadi

dasar0untutk0menempatkan0spesifikasi0pekerjaan

dan

evaluasi0pekerjaan0bagi0pejabat0yang0menjabat

jabatanyatersebut.

c)Skill

Meliputi0kemampuan, 0keterampilan, 0pendidikan,

0danpengalaman0yang0dimiliki0seorang0pekerja.



d)Environment

Terdiri dari lingkungan tempat bekerja, seperti

kenyamanantempatbekerja,hubungandenganrekan

kerja,maupunhubungandengnatasan.

2.2.2.3IndikatorPenempatanKerja

Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2011),dalam

melakukan penempatan karyawan hendaknya

mempertimbangkanhal-halberikut:

1.Pendidikan

Pendidikanyangseharusnya,artinyapendidikanyang

harusdijalankansyarat.

2.Keterampilan

Kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu

pekerjaanyanghanyadiperolehdalam praktekbaik

secarafisikmaupunmental.

3.Pengalamankerja

Pengalaman kerja dapat dijadikan sebagai

pertimbangantertentuolehperusahaan,pengalaman

kerja yang dimaksud adalah pengalaman serta

seberapa lama waktu yang telah dilewatiuntuk

melakukanpekerjaantertentu.



2.2.3KinerjaKaryawan

2.2.3.1 PengertianKinerjaKaryawan

Kinerja merupakan suatu hasilkerja seseorang

yang bekerjadenganbaikdisuatuperusahaanuntuk

mencapaisuatu tujuan yang diharapkan.Menurut

Sedarmayanti (2011) mengungkapkan0

“Kinerja0merupakan0terjemahan dari

performance0yang0berarti0Hasil0kerja0seorangpekerja,

sebuah0proses0manajemen0atau0suatu0organisasi

secarakeseluruhan,0dimana0hasil0kerja0tersebutharus

dapatditunjukkan0buktinya secara0konkrit0dan0dapat

diukur

(dibandingkan0dengan0standar0yang0telah0ditentukan)”

. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009)

mengemukakan bahwa:

”Kinerja0adalah0hasil0kerja0secara0kualitas0dan

kuantitas0yang0dicapai0oleh seorang pegawaidalam

melaksanakan0tugasnya0sesuai0dengan0tanggung

jawab yang diberikan0kepadanya”.MenurutSoelaiman

(2007),0kinerja sebagai0sesuatu0yang0dikerjakan0dan

dihasilkan oleh karyawan0dalam0bentuk barang0atau



jasa dan dikerjakan pada

periodedan0ukuran/jumlah0tertentu.

Berdasarkanpengertianbeberapapara0ahli0dapat

disimpulkan0kinerjakaryawanmerupakanhasildariapa

yangtelahdicapaidanlakukanolehkaryawanselama

bekerja,0sesuai0dengan0tanggung0jawab0yang

diberikan.

2.2.3.2 Faktor0yang0mempengaruhi0kinerja

Adapun0faktor-faktor0yang0mempengaruhi0kinerjabaik

hasil0maupun0perilaku0kerja0menurut (Kasmir,2016)

adalahsebagaiberikut:

1)Kemampuan0dan0keahlian

Merupakan0kemampuan0atau0skill yang dimiliki

seseorang dalam0melakukan0suatu0pekerjaan.

Semakin memilikikemampuan0dan0keahlian0maka

akan dapat menyelesaikan

pekerjaannya0secara0benar, 0sesuai0dengan0yang0

telah ditetapkan.0Artinya0karyawan0yang memiliki

kemampuan dan0keahlian0yang0lebih0baik,

0maka0akan0memberikan kinerja0baik0pula,

demikianpulasebaliknyabagikaryawanyangtidak

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan

pekerjaannyasecarabenar,makaakanmemberikan



hasilyangkurangbaikpula,yangpadaakhirnyaakan

menunjukkan kinerja yang kurang baik.

Dengan0demikian

kemampuan0dan0keahlian0akan0mempengaruhi0

kinerjaseseorang.

2)Pengetahuan

Maksudnya0adalah0pengetahuan0tentangpekerjaan.

Seseorang0yang0memiliki0pengetahuan0tentang

pekerjaan

secara0baik0akan0memberikan0hasil0pekerjaan0yan

g baik, demikian0pula0sebaliknya.

0Artinya0dengan0mengetahuipengetahuan0tentang0

pekerjaan0 akan0 memudahkan

seseorang0untuk0melakukan0pekerjaannya,

0demikian pula sebaliknyajika0karyawan0 tidak0

atau0 kurang0 memiliki pengetahuan0 tentang0

pekerjaannya, 0maka0pasti0akan

mengurangi0hasil0atau0kualitas0pekerjaannya0yang0

pada akhirnya0 akan0 mempengaruhi0 kinerjanya.

0Jadi0dapat

disimpulkan0bahwa0pengetahuan0tentang0pekerjaan

0akanmempengaruhi0kinerja.

3)Rancangan0kerja



Merupakan0rancangan0pekerjaan0yang0akan

memudahkankaryawan0dalam0mencapai0tujuannya.

0Artinya0jikasuatupekerjaan0memiliki0rancangan0

yang baik, 0maka0akan

memudahkan0untuk0menjalankanpekerjaantersebut

secara tepat0dan0benar.

0Sebaliknya0jika0suatu0pekerjaan0tidak

memiliki0rancangan0pekerjaan0yang0baik0maka

akansulituntuk0menyelesaikan0pekerjaannyasecara

cepat dan benar. Pada0 dasarnya0 rancangan0

pekerjaan0 diciptakan0 untuk

memudahkan0karyawan0dalam0melakukan0pekerjaa

nnya.Dengan0 demikian,0rancangan0 pekerjaan0

akan0mampu meningkatkan0 kinerja0 karyawannya.

0Demikian0pula sebaliknya0 dengan0 perusahaan0

yang0 tidak0memilikirancangan0 pekerjaan0 yang0

kurang0 baik0 akan0 sangat

mempengaruhi0kinerja0karyawannya.

4)Kepribadian

kepribadian seseorang atau karakteryang dimiliki

seseorang.Setiap orang memilikikepribadian atau

karakteryangberbedasatusamalainnya.Seseorang

yang memilikikepribadian atau karakteryang baik,



akan dapatmelakukan pekerjaan secara sungguh-

sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil

pekerjaannyajugabaik.Demikianpulasebaliknyabagi

karyawan yang memilikikepribadian atau karakter

yang buruk,akan bekerja secara tidak sungguh-

sungguh dan kurang bertanggung jawab dan pada

akhirnyahasilpekerjaannyapuntidakataukurangbaik

dan tentu saja haliniakan mempengaruhikinerja

seseorang.

5)Motivasikerja

Motivasikerjamerupakandoronganbagiseseorang

untuk melakukan pekerjaan. Jika karyawan

memiliki0dorongan yang0kuat0dari0dalam0dirinya0

atau0 dorongan0 dari0 luardirinya (misalnya dari

pihakperusahaan),makakaryawanakanterangsang

atauterdorongmelakukansesuatudenganbaik.Pada

akhirnyadoronganataurangsanganbaikdaridalam

maupun dariluar seseorang akan menghasilkan

kinerjayangbaik.Dengandemikiandapatdikatakan

bahwa motivasimempengaruhikinerja seseorang.

Makintermotivasiseseoranguntukmelakukansuatu

pekerjaan maka kinerjanya akan meningkat dan

sebaliknya.



6)Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang

pemimpin dalam mengatur, mengelola dan

memerintahbawahannyauntukmengerjakansesuatu

tugasdantanggungjawabyangdiberikannya.Sebagai

contoh perilaku pemimpin yang menyenangkan,

mengayomi,mendidikdanmembimbing tentuakan

membuatkaryawan senang dengan mengikutiapa

yang diperintahkan oleh atasannya dan sebaliknya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan

mempengaruhikinerja.

7)Gayakepemimpinan

Merupakan gaya atau sikap pemimpin dalam

menghadapi atau memerintahkan bawahannya.

Sebagaicontohgayaatausikapseorangpemimpin

yang demokratis tentu berbeda dengan gaya

pemimpin yang otoriter. Dalam praktiknya gaya

kepemimpinan inidapatditerapkan sesuaidengan

kondisi organisasinya. Misalnya untuk organisasi

tertentu dibutuhkan gaya otoriteratau demokratis,

denganalasantertentupula.Gayakepemimpinanatau

sikap pemimpin inidapat mempengaruhikinerja

karyawan.



8)Budayaorganisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma

yangberlakudandimilikiolehsuatuorganisasiatau

perusahaan.Kebiasaan-kebiasaanataunormanorma

inimengaturhal-halyangberlakudanditerimasecara

umum serta

2.2.3.3 IndikatorKinerjaKaryawan

Untuk mengertahuikeberhasilan dalam penilaian

kinerja,makaharusditerapkanterlebihdahulustandar

dalam mengukurkinerja.IndikatormenurutSetiawandan

Kartika(2014),yaitu:

a)Ketepatanmenyelesaikantugas

Merupakanpengelolaanwaktudalam bekerjadanjuga

ketepatan karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaannya.

b)Kesesuaianjam kerja

Merupakan kesediaan karyawan dalam mematuhi

peraturan perusahaan yang berkaitan dengan

ketepatanmasuk/pulangkerja.

c)Tingkatkehadiran

Tingkatkehadiran dapatdilihatdarijumlah ketidak



hadiran karyawan dalam suatu perusahaan selama

periodetertentu.

d)Kerjasamaantarkaryawan

Merupakan kemampuan karyawan untuk bekerja

samadenganoranglaindalam menyelesaikansuatu

tugasyangditentukansehinggamencapaidayaguna

danhasilgunayangsebesar-besarnya.

2.3 PengaruhAntarVariabel

2.3.1Pengaruh0Kompetensi0terhadap0Kinerja0karyawan

Kompetensi

0merupakan0suatu0hal0yang0harus0di0milikioleh seseorang

yangberkaitandenganpekerjaannya.Semuaperusahaanatau

organisasimenginginkan agar para karyawannya mampu

meningkatkankinerjanyadalam bekerja.Padasaatkaryawan

memiliki kompetensi yang tinggi dapat meningkatkan

kinerjanya,jikakompetensikurangbanyakdimilikimakakinerja

karyawanjugaikutmenurun.Kompetensikaryawanyangtinggi

bisa meningkatkan kinerja karyawan sehingga tujuan

perusahaandapattercapai.

Didukungdenganpenelitianyangsudahdilakukanoleh



AldyM.Pongoh,LisbethMananeke,GreisM.Sendow (2018)

dalam penelitian mengenaipengaruh kompetensidan

penempatan kerja terhadap kinerja karyawan lembaga

penyiaranpubliktvristasiunsulawesiutara.Hasilpenelitian

menunjukkan baik secara parsialdan bersama-sama yang

positifdansignifikandarikinerjakaryawan.LindraDeviza,Nidya

Dudija S. (2012), meneliti tentang0pengaruh

Pengaruh0kompetensi0terhadap0kinerja0karyawan0pt.pln0

(persero) distribusi0jawa0barat0dan0banten. Hasilnya

kompetensi berpengaruh positif secara

signifikan0terhadap0kinerja0karyawan0pada0pt.pln (persero)

0distribusi0jawa0barat0dan0banten.Hasilinisesuaidengan

hipotesis0yang0telah0dirumuskan0sebelumnya,

2.3.2Pengaruh0penempatankerja0terhadap0Kinerja0karyawan

Penempatankerjaberartimenempatkankaryawansesuai

dengan kemampuan dan tanggung jawabnya agar target

perusahaanbisatercapaidenganmaksimal.Penempatankerja

yang sesuai dengan pendidikan dan keahlian dapat

meningkatkanKinerjakaryawan.

Didukungdenganpenelitianyangsudahdilakukanoleh

FanyWidyastuti(2015)denganjudul“PengaruhPenempatan

KaryawanTerhadapKinerjaKaryawandiPDAM TirtaKahuripa



Kabupaten Bogor”.Hasilpenelitian inimenujukkan bahwa

penempatankaryawanberpengaruhsignifikanterhadapKinerja

karyawan.Serta penelitian yang dilakukan oleh0Putra0

(2010)0 penelitian0tentang0 Pengaruh0

Penempatan0Kerja0Terhadap0kinerja0Pegawai0Pada0Dinas0P

eindustrian0dan0Perdagangan0Provinsi0Riau,penempatan0kerj

a0mempunyaipengaruh0yang0signifikan0terhadap

kinerja0karyawan.

2.4 KerangkaKonseptual

Kompetensi seseorang terbentuk dari pengetahuan dan

ketrampilanyangdimiliki,karyawanmemilikikompetensiakandapat

melaksanakan tugasnya. Dengan kata lain seorang karyawan

memilikikompetensiyangtinggidalam melakukanpekerjaanyang

menghasilkanmutupekerjaanyangsangatbaikataukinerjayang

tinggi. Kompetensi dan penempatan merupakan faktor yang

mempengaruhikinerja karyawan,jika penempatannya sesuaidan

kompetensiyangdimilikiolehkaryawanjugabaikmakakinerjanya

akanmeningkat.

Penempatankerjaberartimenempatkankaryawanpadasuatu

bagianyangsesuaidengankemampuandantanggungjawabagar



targetperusahaanbisatercapai.Untukdapatmeningkatkankinerja

yangbaiksangatditentukanprosespenempatankerjayangtepat

dansesuaipadabagian.Jikapenempatantidakdilakukandengan

mengukurkemampuanmakakinerjakaryawandapatmenurun,dan

jikakompetensikaryawankurangbaik,makakaryawantersebuttidak

dapat melaksanakan tugas yang diberikan,karena kurangnya

pengetahuan yang dimilikioleh karyawan. Penempatan harus

dilakukan dengan prosedur-proseduryang sesuaidiperusahaan,

agarpekerjaandapatdilakukandenganbaikdandapatmencapai

tujuandalam perusahaan.
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Hipotesismerupakan jawaban sementara rumusan masalah

penelitianyangtelahdinyatakandalam bentukkalimatpernyataan.

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkanpadateoriyangrelevan,belum didasarkanpadafakta-

faktanempirisyangdiperolehmelaluipengumpulandata.Hipotesis

jugadapatdinyatakansebagaijawabanteoritis,belum jawabanyang

empirik.Sesuaidenganvariabel-variabelyangakanditeliti,maka

hipotesisyangakandiajukandalam penelitianiniadalah:

H1 : Semakin tinggi Kompetensi karyawan, maka akan

meningkatkan

KinerjakaryawandiPTPLN(Persero)UP3Mojokerto.

H2 :Semakintepatpenempatankerja,makaakanmeningkatkan

Kinerja

karyawandiPTPLN(Persero)UP3Mojokerto.


